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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Jane Austen dilahirkan di Steventon Rectory, Hampshire pada tanggal 16
Desember tahun 1775. Jane adalah anak ke tujuh dari delapan bersaudara. Ayahnva,
George Austen adalah seorang pendeta di Hampshire. Mereka adalah keluarga vang
taat beragama. Seperti dalam novelnya yang berjudul Munsfield Park, merupakan
cerminan keadaan kehidupan sosial masyarakat Ingeris pada awal abad ke-19.}

Novel yang berjudv: AMansfield Park karya Jane Austen ini, menceritakan
tentang ketabahan seorang wanita vang bernama Fanny Price dalam mencapai
kedudukannya sebagai wanifa terhormat di Mansfield Park. Fanny berasal dari
keluarga miskin namun ketixa ia berumur 10 tahun, ia dibesarkan oleh bibinva yang
Kayva rava bernama Lady Eertram di Mansfield Park. lbunya mengirim Fanny ke
Manshield bertujuan agar ia miemperoleh kehidupan yang lavak dan terhormat, agar
tidak seperti tbunya yang hidup dalam kemiskinan. Tampaknya, kedatangan Fanny
mendapatkan sambutan yang kurang menyenangkan karena ia berasal dari golonzan
miskin. Fanny harus belajar menyesuaikan diri dengan kcluarga Rertram agar dirtnva
dapat diterima kehadirannva dan dapat dihormati sebagai seorany wanita. Di sana
Fanny bertemu dengan sepupunva dan Mrs. Norris, salah setu bibinya vang temvaia
tidak menyukai kehadirannya. Fanny selaln mendapatkan perlakuan vang tidak
menyenangkan dar Mrs. Norris. Akan tetapi Fanny berusaha sntub terus tabah dalam
menghadapi penghinaan mereka. Hingga pada akhirnya Fann» dapat berteman baik
dengan Edmund Bertram vaitu anak bungsu dari Lady Bertrar vang sangat pechatian

kepada Fanny.

' Jane Austen, Meansfield Park, (condon: Werdsworth, 20003 lal 3




Seiring waktu berjalan, hubungan Fanny dan Edmund menjadi sangat dekat
dan diam-diam Fanny mencintai Ldmund. Sementara itu, keluarga Bertram bertemu
dengan dua orang pendatang baru vang bernama Mary dan Heney Crawford, Mereka
dari golongan keluarga wvang cukup kayva dan terhormat. Karena dari golongun
terhormat mereka akhirnya dapat berteman baik dengan keluarga Bertram dan Mary
langsung jatuh cinta pada Edmund Fanny merasa sedih akan kedekatan mereka,
karena Mary telah merebut perhatiasn Edmund darivya. Namun Fanny tidak dapat
mengatakan pada Edmund bahwa iz mencintainve Akan tetapl pada akhirnya
Edmund memutuskan untek tidak menikahi Mary, karena 2 mengetahut kejelekan
sifat Mary vang matreaitstis dan bermaksud untuk mendapatkan bartanva, Akhimya
Bdmund kembali kepada Fanny dan Gdak lama kemundian mereha nenikah,
Pernikahan itu telah membuat Fanny bahagia dar padn akhirmyva o mencapa

kedudukan sebagai wanita terhormat di keluarga Bertram.

B.  ldentifikasi Masalab

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sava mengidentifikast masalah
tokoh Fanny yang berasal cort kelvaga vang miskin namun ia dibesarkan oleh ibimva
vang kaya. Fannvy merasa terickan karepa kebadirannyva tidak cukup ditetima i
keluarga itu, akan tetaps oa tetap tabab dan berusaha agar dapat dierima menjad
bagian keluarga tersebut. Pada akhirnya ta dapat berteman batk dengan Edmund.
Ketika hubungan mereka menjadi dekat, datang seorang wawita Kayva vang bernama
Muary yang juga menciniai Edmund. Namun Edmund memutuskan untuk tdak
mentkaht Mary, karena Fdmund sangat mencintai Favny, Mereka akhirova mentkab.
fa merasa bahagia karena dengan pernikahannya ity, 2 mencapat kedudulannya
sebagal wanita terhormat di keluarga Bertram. Asumsi sava, derohadon tokoli Fanny

mencapai kedudvkannyva sebagai wanita terhormal.




€, Pcmbatasan Masala b

Berdasarkan identilikasi masalah di atas, sava membaiasi masalah pada tokoh
Fanny Price. Teori yang d:gunakan adalah melalui unsur intrinsth vaitw pervatakan,
latar dan teori ekstrinsik melalui pendekatan sosiologi sastra strulturalisme senerik

berupa fakia kemanusiazn. subvel. kolektif dan pandaagan duniy,

. Perumusan Masalab
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah: apekah
benar asumsi saya bahwa tema novel ini adalah ketahahaun kol Famy mencapa:
kedudukamiva sebagai wanita ferhormar? Untuk menjaveab perianvazn ini, penulis
merumuskan masalah sefanjutnva,
Lo Apakah teknik relling dan <howing dapat digunaker untuh menganatisis

perwatakan, latar, alur ?

S

Apakah tekmik relling dan showing dapat mempertihatkan adanva

ketabahan?

d. Apakah melalm pendekatan Sosiologi Strulituralisme Genetik dapat di
gunakan untuk membuktikan asumsi tema sayva”?

4. Apakah telaah tema dapat di bangun melalui analisis: perwatakan, latar,

alur dan pendekztan sosiologs strukturalisme genetik?

E. Tujuan Penclitian
Berdasarkan peramusan masalah di adas, sava berhijuan pvembuktikan ssums
saya bahwa tema novel ini adalah ketabahan okoh Fanm: mencopai kedudukamn -
sehagai wanita terhormed. Untuk mencapal tujuan ini sava melakukan iahapan
sebagai berikut,
L. Melalui teknik re/ling dan showing menganalisis perwatakan, latar dan

alur,

?\J

Bagaimana memperlihatkan terjadinya ketabahan dalam novel ini,




Melalui pendekatan sosiologt strukturalisme genetih dapat menganatists

o

asumst fema sy
4 Menelaah tema melatui hasit apalisis; pervatakan, latar, alur dan

pendekatan sosiologt strukturalime genetik.

E.  Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian, sava menggunakan teon sastra dan teort non
sastra. Teori sastra vang di gunzkan adalah perwatakan. fatar, alur dan tema Teor
non sastra vang di gunakan adalah pendekatan smsi()k;;;i strukturahisme senctib
i, Perwatakan

Dalam teori perwatakan sayva menggunakan buku Pickening  Concise
Compenion to Literatwre. Selanjutinya sava menampilkan perwatakan atau teknik
perwatakan para tokoh vang meliputi ro//mg dan showing menurut Pickering

Characterization: the process by ahicl an author creates, develops. and
presents d caracter.” (Perwatakan merupakan proses pencipiaan, pengembangar, dun
menvajikan seorang tokoh {karakter) oleh pengarang).
Scecara rinei Pickering menvapikan teknik  perwatakon  wemad duas o rediog
(pemaparan) dan dramatic method of showing (metoda dramatiky. Masing-masimg
jermis memiliki jenis atai: ‘eknik penampilan perwataken.
Teknik pemaparan (/ef/ing) vang discbutnva sebagai teknil perwatakan longsung
vang dilakukan dengan:

1. Perwatakan melalut penvebutan nama (chacucicrization through the wse of

HaIes)

™

Perwatakan melalut penamptlan (charecterizarion tiroeh oppearanee

[PS]

Perwatakan (langsung) oleh pengarang (characterization by the auiinos)

* James M Pickering, Concise {onporion s Literofire {Mew Yorke Macmitian Publishing Co 19281y
hal. 24 “




Sementara itu teknik dramatik (showing) perwatakan ia bagi menjadi dua
vakni, perwatakan melalui dialog dan perwatakan wmelalui tindakan. Teknik
perwatakan melalui diales terlihat dari

I, Apa vang sedang dikatakan oleh (para) tokoh,

2. Identitas narato (specker),

3. Kesempatan terientu bagi tokoh (flie occasiva),
4. ldentitas (para) tokoh yang dituju,

5. Kualitas komunikasi atau dialog,

6. Nada, tekanan, dialek, dan kosa kata pembicara.

2. Latar

Pengertian atau batasan latar atau setting mengacu pada pengertian tempat,
hubungan waktu dan hngkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiva vang
diceritakan. Latar dibag menjadi tiga yaitu;

a. Latar Fisik kadang-tadang disebut juga Iatar tempat adalal lokasi terjadingg
peristiwa yang dicerilakan dalam sebuah karva fiksi.”

h. Latar Sosial menvarankan pada hal-hal vang berhubunvan dengan gieriﬁz;ku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat vang diceritakan dalam karva
fiksi ! |

¢. Latar Spiritual adalah tautan antara latar fisik (tempei) dengan latar sosial.
Pada dasarnya f{atar spiritval lebih mengacu pada nilai budava sustn
masyarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup vans perannva dapat

. 5
memperjelas perwatakan para tokoh,

3. Alar

lonsep alur atau plot

P

¥ Rurhan Murgiantoro, Teors Peoghaiion Jiksi (Yogyakarta, 1995), Mal 227

* Ihid, Hal 233

" Dr. Hj. Albertine Minderop, Ad. Memadami Teori-Teori: sudur Pandoee, el Penceritar des Avis
Resadaran Dalan Tefoal Sastre, (Jakarpe UNSADA, 1999), hal 29




Plot sebuah cerita haruslah bersifat padu, unity. Antar peristwa yang satu

dengan vang lain, anta; peristiva yang diceritakan lebih dahulu dengan vang

- . . . {:
kemudian, ada hubungan, ada sifat saling keterkantan.

Tahapan plot dibagi menjadi lima bagian. Kelima tqhapan itu adalah schagat

herikut:

1. Tahap siruesioan atau tanap penyituasian

Tahap vany terutama berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar da
tokoh (tokoh) cerita. Tabap ini merupakan tahap pembukaan cerita, pemberi
informasi awal, dan lain-lain vang utama berfungsi uniuk melandastumpui
cerita vane dikisahkan pada tahap berikutnya.
2. Tahap generating circumstances: tahap pemunculan konflik

Masalah-masalah dan peristiwa-peristiva vang menyulut terjadinva
konflik mulai dinunculian. Jadi, fahap im merupakan tabap awalnya
munculnva  konflit, dan konflik itn sendiri akan berkembang  dan
dikembangkan menjadi konflik-kenflik pada tahap bavikuinya,
3. Tahap rising action: tahap peningkatan kowihk

Konflik vang telah dimunculkan pade tahap sebelunuva semdon
berkembang dan  dikembangkan kadar intensitasnva. Peristiva-perising
dramatik yang menjadi ind  cerita bersifat semakin  mencekam  dan
meneganglan.
4, Tahap c/imax: tahap klimaks

Konflik dan atav perlentangan-pertentangan yang terjadi, vang dilokan
dan atau ditimpikan kepada para tokoh cerita mencapat titth miensiias
puncak. Klimaks schuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh wama vang

berperan scbagei pelaku dan penderita terjadinya konfhik utama.

" Uirs. Burban Nurgiantoro. m Pd, Feord Pevghapion Fisi (Yogyake ta | 1a98) fal 138




5. Tahap denowement: tanap penyelesalan
Konflik yang telah mencapar klimaks diben pemvelesaian, hetegangan
dikendorkan, Konftik-konflik vang lam, sub-subkonthik, atau konilik-kontlik

iambaharn, jika ada, juga diberi jalan keluar, cerita diakhin -

4, Tema

Tema adalah idc sebuah cerita. Penparang dalam menulis certtanva bukan
sckedar mau bercerita, tapt mau mengatakan sesuatu pada pombacanya Sesuatu vang
mau dikatakannva itu bisa suatu masalah kehidupan, pandangan hidupnva tentanyg

kchidupan ini atau komentar terhadap kehidupan ini.”

Teori MNon Sastra Yang Digunakan:
5. Pendekaian Sesiologi Sastra Strukturalisme Genetik

Sosiologt sastra acalah pendekatan terhadap sasira vang menckankain -
segi kemasyarakatan dan keldupan manusia.

Strukturalisme genctik adalah struktur yang merupakan produb seiarah vang
terus berlangsung vang aidup dan dihayati oleh masvarakat asal kanva vang
bersangkutan. ™

1. Fakta Kemanusioan adalah segala hasil aktivitas atau prilaku manuosia batk
yvang verbal maupim fisik yang berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan,

Fakta tersebut dapat berwujud aktivitas sosial tertentu, aktivitas politik

tertentu, maupun kreasi kultural seperti filsafat, seni rupa, sem musik, seni

patung dan seni sisira. Ada dua macam fakta kemanusiaan, vaitu fakta

individual yang merupakan hasil perilaku libidal seperti mimpi, tingkah laku

; Drs. Burban Nurgiantoro, miPd, Teori Penghajion Fiksi (Yogyakarta: 199%) hal: [49
; Jakob Sumardjo & Saini K. M. Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta, 19971, hal 36
Dr. Hj. Albertine Minderop, MA. Sosiclogi Sastra: Teori Straktrredisme Genetih dha Kousep The
'ﬁf‘;;"";"’" Drean dalam Telaak Sustra (Jakarta, Universitas Darma Persada, 3000) Hal
hied, Hal. |




orang sakil jiwa dan sebagainya. Yang kedua adalah fakta sosial vang
P . - Y B, . . . . . . .
memiliki peranan dalam sejarah.” Fakta sosial dibagi menjadi dua vaitu proses
asimilasi adalah ketika tokoh berupaya wnengasimilasi atau berusaha
menyesuaikan diri dengan Hngkungan sehingge sifag ashnva melebur dengan
kondisi lingkungan sekitarnya. Sedangkan proses vang kedun  valtu
akomodasi adalah ketika 15 sudah melebur atau menjadi bagion masyarakal

tersebut, maka ia akan menghadapt rintangan.

o

Subyek Kolektif adalah subyek fakta kemanuysiaan yung herupa fakia sosial
dan sejarah seperti revolusi sostal, ekonomi, politik dan lain-lain. Individu
tidak mampu meaciptakannya, individu adalah sebagian, ia merupakan satu
kesatuan yakni kesatuan kolekiivitas yang disebut kelompok sosial,

3. Pandangan Dunia merupakan istilah vang cccok bagi kompleks menvelureh
dari gagasan, aspirasi, perasaan yang menghubungkan sccara bersama-sama
anggota-anggota suaty kelompok sosial tertentu dan membedakannva dengan
kelompok sosial lninnyve.

4. Struktur Karva Sastra merupakan bagian penting dalam  pendekatan

strukturalisme  genctik  karena wilai-nilai yang ada dan berlaku dikaom

masyarakat terekam secara implisit dalam karya sastra. ¥

Melalui unsur eksirinsik dengan memakai pendekatan sosiologi sastra, saya
akan, menganalisis strukturalisme genetik melalwi teori fakia kemanusiaan dalam
proses asimilasi dan akomodasi, subyek kolektif dan melalui teori pandangan dunia

vang terjadi pada tokoh Fanny Price dalam novel Mansfie/d Park karya Jane Austen.
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. Metode Penelitian

Metode atau teknik yang akan dibahas dalam makalah ini adalah kualitatif

dengan sumbar data tertul s (1eks). Sava menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan sumber data tertulis (teks) novel Aansfield Park dan didukung ofeh berbagai

sumber tertulis yang relevan,

H. DManfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca agar mengetahui  bazaimana

menganalisis perwatakan, latar, alur dan melalui pendekatan sosiologi sastra

strukturalisme genetik.

.  Sistematika Penulisan

BABI

BAB I

BAB HI

PENDAMIULUAN

Pada bab ini Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan  Peneliian,
Landasan Teon, Metode Penelittan, Manfaar  Pepeliian  dan

Sistematika Penulisan.

ANALISES NOVEL MANSFIELD PARK BARYA  Jank
AUSTEN MELALUI UNSUR INTRINSIK
Pada bab ini saya akan membahas sckilas mengenal unsur intrinsik

vang ditargutkan dengan analisis perwatakan iokoh, Intar dan alur,

ANALISES  NOVEL MANSFIELD PARK KARYA JANE
AUSTEMN MELALUI PENDEKATAN SOSIOLOGE SASTRA
STRUKTURALISME GENETIK




BAB IV

BABY

Pada bab in: saya membahas sckilas mergenai pendekatan pendekatan
sosiologi sastra strukturalisme genetik yang dilanjutkan dengan
analisis novel melalui pendekatan sosiologi sastra strukturalisme

genetik.

ANALISIS KETABAHAN TOKOH FANNY MENCAPAI
KEDUDUKANNYA SEBAGAT WANITA TERHORMAT

Pada bab int saya akan menganalisis asumsi tema ketabahan tokoh
lranny mencapai kedwdikannya sebagai weanie terhormar melalui
unsur inirinsik dan melalui pendekatan Sosiclogi Strukturalisme

Genetik.

PENUTUD

Pada bab ini berisi kesimpulan dan swnimary of thesis.
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